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Abstrak:

Penelitian ini merancang dan menerapkan sistem Computer Assisted Test (CAT) berbasis website
untuk ujian di SDN Pengasinan IV. Metode pengembangan menggunakan model prototype, dari
perancangan UML hingga pengujian sistem. Sistem ini memperlihatkan manfaat signifikan, seperti
kemudahan dalam pemberian ujian dan penilaian instan. Guru dapat mengelola soal dengan mudah,
siswa dapat mengakses ujian dengan praktis, dan fleksibilitas lokasi ujian mempermudah pengaturan
ruang ujian. Implementasi sistem ini berhasil meningkatkan efisiensi proses ujian dan memberikan
kontribusi positif terhadap efektivitas pendidikan di SDN Pengasinan IV. Sebagai inovasi teknologi
pendidikan, sistem ini dapat diadopsi oleh sekolah lain untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas
penilaian ujian.

Kata Kunci:
Computer assisted test (CAT), Efisiensi ujian, Sistem ujian.

Abstract:

This research designs and implements a website-based Computer Assisted Test (CAT) system for exams
at SDN Pengasinan V. The development method uses a prototype model, from UML design to system
testing. This system offers significant benefits, such as ease of administering exams and instant grading.
Teachers can manage questions easily, students can access exams practically, and the flexibility of exam
locations makes it easier to organize exam rooms. The implementation of this system succeeded in
increasing the efficiency of the examination process and made a positive contribution to the
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effectiveness of education at SDN Pengasinan IV. As an educational technology innovation, this system
can be adopted by other schools to improve the efficiency and quality of exam assessments.

Keywords:
Computer assisted test (CAT), Exam efficiency, Exam system.

1. Pendahuluan

Evaluasi program pembelajaran yang mencakup penilaian kualitas program sebelumnya menjadi
esensial dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. Perlu dilakukan evaluasi yang tepat terhadap
program yang sedang berjalan maupun yang telah berlalu agar dapat memperbaharui program
pendidikan, termasuk program pembelajaran. Hasil evaluasi program sebelumnya menjadi acuan
penting untuk menciptakan program yang lebih baik [1].

Ujian dianggap sebagai metode efektif untuk menilai proses pembelajaran, memungkinkan guru
dan siswa menilai pemahaman masing-masing. Ujian juga berperan sebagai alat evaluasi untuk bakat,
kepribadian, dan tingkat kecerdasan siswa dalam bidang studi tertentu [2].

Metode Computer Assisted Test (CAT) hadir sebagai inovasi dalam pelaksanaan ujian,
memanfaatkan teknologi komputer untuk memberikan kecepatan dan efisiensi dalam evaluasi. CAT
memberikan kemampuan untuk menilai pengetahuan dan keterampilan peserta tes secara instan,
meningkatkan fleksibilitas lokasi ujian, dan memanfaatkan Passing Grade untuk menentukan
keberhasilan [3].

SDN Pengasinan IV, sebagai sekolah dasar di Kota Bekasi, memiliki tujuan mendidik siswa dengan
kemampuan dasar yang baik. Namun, pelaksanaan ujian masih menggunakan metode konvensional,
menyebabkan potensi kesalahan oleh siswa dan guru. Untuk mengatasi hal ini, penelitian ini
mengusulkan sistem ujian berbasis komputer (CAT) di SDN Pengasinan |V, diharapkan dapat

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam penilaian.

2. Metode

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metodologi System Development Life Cycle SDLC dengan
model prototype sebagai metode perancangan sistem informasi CAT (Computer Assisted Test). Tahapan
perancangan sistem informasi dimulai dari perumusan kebutuhan calon pengguna sampai dengan
pembuatan serta pengujian sistem.

SDLC adalah metodologi umum yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi [4][5].
Model prototype adalah dimana pembuatan sistem dilakukan dengan pembuatan prototype yang akan
dievaluasi dan diperbaharui sampai kebutuhan user terpenuhi [6]. Setelah sudah, barulah sistem

tersebut dikembangkan [7].
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Model prototype memiliki 6 tahapan vyaitu initial requirement, design, prototyping, customer

evaluation, development & testing [8]. Berikut adalah penjelasan dari setiap langkah:

1. Initial requirement

Pada tahap ini peneliti akan mencari requirement dari user [8]. Requirement adalah hal — hal yang
diinginkan oleh user pada sistem yang akan dibuat [9].
2. Design

Peneliti akan melihat requirement yang ada, dan membuatkan desain dari sistem yang akan dibuat
sesuai dengan requirement tersebut [10].
3. Prototyping

Sebelum melakukan pembangunan sistem, peneliti membuat prototipe yang akan
merepresentasikan sistem yang nantinya akan dikembangkan [11].
4. Customer evaluation

Setelah prototipe sistem dibuat, langkah berikutnya bagi pengembang sistem adalah menanyakan
kepada pengguna apakah prototipe tersebut sesuai dengan persyaratan sistem. Jika masih ada hal-hal
yang tidak sesuai, maka pengembang akan menyesuaikan prototipe tersebut sesuai dengan kebutuhan
pengguna [8].
5. Development
Pada tahap ini peneliti akan melakukan pengembangan terhadap sistem. Pengembangan ini akan
dilakukan dengan suatu bahasa pemrograman tertentu [12] [13]
6. Testing

Testing adalah salah satu tahapan yang paling penting dalam pengembangan suatu sistem
informasi [14]. Testing ini dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada kesalahan pada aplikasi yang

telah dibuat [15].

3. Hasil dan Pembahasan

Peneliti melakukan beberapa tahapan untuk melakukan pembangunan sistem CAT. Tahapan -
tahapan tersebut terdiri dari initial requirement, design, prototyping, customer evaluation, development
& testing. Berikut adalah hasil dari setiap langkah:
3.1. Initial Requirement

Pada tahap awal pengembangan sistem Computer Assisted Test (CAT) berbasis website untuk ujian
sekolah di SDN Pengasinan IV, penelitian ini telah berhasil melaksanakan serangkaian wawancara
dengan para guru di sekolah tersebut. Wawancara ini bertujuan untuk memahami kebutuhan dan
perspektif mereka terkait proses ujian dan penilaian, serta bagaimana teknologi dapat mendukung

efisiensi dan efektivitas dalam hal ini.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peneliti telah memahami sistem yang sekarang
sedang berlangsung. Sistem ujian pada SDN Pengasinan IV dilakukan dengan cara menggunakan
kertas. Soal dan lembar jawaban akan diberikan dan nantinya lembar jawaban akan dikumpulkan dan
dinilai secara manual oleh guru. Hal ini dilakukan pada semua ujian, dikarenakan belum adanya sistem
komputer untuk pelaksanaan ujian.

Dalam kesimpulan, melalui wawancara yang dilakukan dengan para guru di SDN Pengasinan IV,
telah ditemukan beberapa fitur kunci yang perlu dikembangkan dalam sistem Computer Assisted Test
(CAT) berbasis website ini. Fitur-fitur ini akan secara signifikan meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
proses ujian dan penilaian di sekolah. Dengan adanya fitur adminisrator akun, fitur ujian dan penilaian
otomatis, serta penggunaan token untuk akses ujian, sistem ini akan menjadi alat yang berharga dalam
mendukung pengajaran dan penilaian di sekolah.

3.2. Design

Peneliti telah menghasilkan beberapa jenis diagram, termasuk diagram use case, diagram activity,
diagram sequence, dan diagram class. Diagram-diagram ini memiliki tujuan untuk mengklarifikasi
dengan lebih jelas bagaimana sistem yang akan dikembangkan.

1. Use Case

Diagram use case seperti pada Gambar 1 telah dirancang oleh peneliti untuk memperjelas

keberadaan aktor dan juga fitur — fitur yang berkaitan dengan aktor tersebut. Berikut adalah diagram

use case:

COMPUTER ASSISTED TEST

Guru

Admin

Manajemen Mapel

Manajemen Soal

Guru

Manajemen Ujian

Lihat Hasil Ujian

Siswa
Mengerjakan Ujian

Gambar 1: Use Case Diagram Sistem CAT (Computer Assisted Test)
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Pada Gambar 1, dapat dilihat seluruh fitur yang akan dibuat pada sistem CAT. Fitur — fitur ini akan
digunakan oleh user yang bersangkutan sesuai dengan garis yang ditarik dari aktor ke sebuah use case.
Tentunya setiap aktor hanya dapat mengakses fitur tertentu saja, seperti seorang siswa yang tidak dapat

membuat sebuah ujian namun hanya bisa mengerjakan ujian saja.

2. Activity
Peneliti telah merancang diagram aktivitas seperti pada Gambar 2 untuk memberikan penjelasan
yang lebih detail mengenai interaksi antara berbagai aktivitas dalam sistem. Berikut ini adalah diagram

aktivitas yang telah dibuat:

User Sistem

Masuk ke Menu Ujian | Tampilkan Formulir
dan Pilih "lIkuti Ujian™ - Token Ujian
Isi Token -«
< Token Salah

Validasi
Token

Y

Benar

Kerakan Ujian ] Tampilkan Soal Ujian

L4

Simpan Data Ujian

Gambar 2: Activity Diagram “Mengerjakan Ujian”

Dapat dilihat pada Gambar 2 terdapat activity diagram "mengerjakan ujian”. Pada diagram ini
terlihat bahwa siswa dapat melakukan ujian dengan cara masuk ke menu ujian dan memasukkan token
ujian. Token ini diberikan oleh guru kepada murid yang diberikan ujian tersebut. Kemudian setelah ujian

selesai, data akan disimpan pada server.
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3. Sequence
Peneliti telah merancang sequence diagram seperti pada Gambar 3 guna memberikan penjelasan

rinci tentang interaksi antar objek dalam sistem. Di bawah ini terdapat sequence diagram yang telah

dihasilkan:
% Interface Sistem

Membuka Menu Ujian l:

;
i
i
i
i
i
|
i
Menu Ujian Dibuka r

Menampilkan Menu Ujian
Menampilkan Menu Ujian
EE ____________________________
i
i Memilib "lkuti Ujian"
i
i
i Menu lkufi Ujian Dipilih
i
i
i L Meminta Token
! i
i Meminta Token
:..5: _____________________________ -
i
i Memberikan Token Ujian
i
i
' Validasi Token Ujian
i
Alternate) ! i Token Valid
i B-=====mzz==================x =
I{ Tampilkan Soal
[Validasi Berhasil] |
' Mengerjakan Ujian
i
H Simpan Data Ujian
' -
' Data Ujian Terimpan
:‘{ ............................. ] -
________________ e N SR [N
i
[Validasi Gagal] !
i
' Token Tidak Valid
! [Ep === mmmmmmm s -
i
i
H Meminta Token Kembail
I,‘E ____________________________ -
i
]
i
i
i

Gambar 3: Sequence Diagram “"Mengerjakan Ujian”

Pada sequence diagram yang telah dibuat seperti pada Gambar 3. Dapat dilihat bahwa telah
dirincikan hubungan antara objek dengan sistem. Disini juga telah digambarkan tentang waktu aktif

setiap objek yang berperan.
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4. Class
Peneliti telah melakukan perancangan class diagram seperti pada Gambar 4 untuk
memvisualisasikan hubungan antara objek yang berada pada sistem. Class diagram akan dijadikan

acuan pada pembangunan database. Berikau adalah class diagram yang telah dirancang:

r_gutu_mapel m_mapel
m_admin \d_mapel_guru: Int id_mapel Int
id adm: Int la_guru. Int nama: Int
username: Varchar Id_mapeal; int nim: Varchar
password Varchar Jurusan. Varchar
lavel: Enum
m_guru m_soal tr_tkut_ujian
kon_id Int
B id_guru: Int id_soal: Int \a_ujtan Int
— nip: Varchar id_gury’ Int Id_test: Int
nama: vVarchaf [d_mapel Int Id_user Int
m_siswa bobot. Int list_soal: Varchar
d_user Int file: Varchar ligt_jawaban: Varchar
tr_guru_tes
nama. Varchar tipe_file: Varchar jmi_benar. Int
Id_test Int
nim Varchar soal: Varchar nilai. Decimal
Id_guru: Int
Jurusan: Varchar opsi_a. Varchar nilai_bobot: Decimal
id_mapel Int
opsl_b: Varchar tgl_mulal: Date
nama_ujian: Varchar
opsi_c. Varchar tgl_selesal Date
jumiah_soal: Int
opsl_d: Varchar gtatus: Enum
—1 waktu: Int
opsi_e. Varchar
jenis. Enum

Jawaban: Varchar
detil_Janie: Varchar
tgl_input Date
tgl_mulal. Date
Jmi_benar Int
tarlambat’ Date ¥

jmi_salah. int

token. Varchar

Gambar 4: Class Diagram Sistem CAT (Computer Assisted Test)

Pada Gambar 4, dapat dilihat bahwa database terdiri dari 8 tabel. Pada gambar tersebut juga telah
digambarkan hubungan antara tabel — tabel yang ada. Pada setiap tabel juga diberikan keterangan isi

serta jenis dari yang akan dimasukkan.

3.3. Prototype

Setelah melakukan perancangan diagram UML. Peneliti kemudian melakukan perancangan
prototype untuk nantinya ditunjukkan kepada calon pengguna sistem. Prototype akan dibuat sesuai
dengan desain yang telah dibuat pada tahapan sebelumnya. Tahapan ini berfungsi untuk mengubah
desain teknis menjadi desain yang lebih praktis, akan calon pengguna akan lebih mudah untuk

melakukan evaluasi terhadap rancangan yang ada

3.4. Customer Evaluation
Setelah mengamati prototipe yang telah disusun, para guru, dan admin merasa sangat puas
dengan beragam fitur yang telah diimplementasikan. Sistem ini telah memenuhi kebutuhan mereka

dengan efisiensi dan ketepatan, terutama dalam hal administrasi yang mudah dan penilaian otomatis
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yang akurat. Para pengguna menyatakan bahwa sistem ini memberikan kemudahan yang luar biasa,
mengoptimalkan waktu dan energi mereka dalam proses ujian. Meskipun ada saran untuk peningkatan
kecil seperti visualisasi data hasil ujian, secara keseluruhan, mereka merasa bahwa sistem ini telah
membawa perubahan signifikan dan jauh lebih baik daripada pendekatan sebelumnya dalam

melaksanakan ujian.

3.5. Development
Peneliti mengembangkan aplikasi sesuai dengan desain dan juga prototype yang telah dibuat.
Pengembangan dilakukan dengan melakukan pengkodean aplikasi berbasis web. Berikut adalah

beberapa hasil dari pengembangan:

O|F|EE

a B b L s |
touta s == | bt | Acaiad
h ntries .
[} = Mape T Aralisa Ak
What 1=k L Ing: nl dipaka 4 3 % s ]
{ Ber wlal )
Payayians benin

Gambar 5: Development “Konfigurasi Soal”

Pada Gambar 5, peneliti telah membuat halaman untuk menambahkan soal dan memberikan

bobot nilai pada setiap soal yang ada.

mnputer As
i

A

i
tanjah

No Nuetia Tes Mata Pelajaran Boal Wakze PFragecalon Soal Ak
Ratas tahs st [F " e |
Token ULCW O
AT ki L B % e |
Token BIXFY O

e |

Gambar 6: Development “Konfigurasi Ujian”
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Pada Gambar 6, peneliti telah membuat halaman untuk melakukan konfigurasi terhadap ujian.

Halaman ini dapat diakses oleh guru. Pengaturan waktu ujian dapat dilakukan disini.

5] s

Gambar 7: Development “Konfigurasi Ujian”

Pada Gambar 7, peneliti telah membuat halaman untuk mengerjakan ujian. Halman ini dapat

diakses oleh siswa untuk mengerjakan ujian yang diberikan oleh guru.

3.6. Testing

Peneliti telah melakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat. Peneliti telah melakukan testing
terhadap setiap fungsi yang berada pada sistem. Testing telah berhasil dilakukan dan peneliti tidak
menemukan bug atau kesalahan fungsi dari sistem yang telah dibuat. Hal ini telah membuktikan bahwa

sistem sudah layak untuk digunakan oleh calon pengguna.

4. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, peneliti menghasilkan beberapa kesimpulan yang berasal dari rumusan
masalah yang telah diajukan. Pertama, peneliti berhasil merancang sistem computer assisted test (CAT)
yang terdiri dari diagram UML dan prototipe. Sistem CAT yang dirancang adalah berbasis web dan
dapat diakses oleh admin, guru, dan murid. Fitur-fitur yang disertakan dalam sistem ini, seperti

“penilaian otomatis," "sistem token ujian," dan "sistem waktu ujian,” bertujuan untuk mempermudah
proses ujian. Kedua, peneliti mengidentifikasi beberapa manfaat penggunaan CAT, seperti kemudahan
memberikan ujian, penilaian instan, dan fleksibilitas ujian yang dapat dilakukan di mana saja.

Dalam rangka peningkatan penelitian berikutnya, peneliti memberikan beberapa saran. Pertama,
disarankan untuk membuat beberapa jenis prototipe sehingga calon pengguna dapat memilih dan

membandingkannya. Selain itu, peneliti juga menyarankan penambahan fitur ujian untuk soal essay,

yang dapat memperluas fungsionalitas sistem CAT. Dengan menerapkan saran-saran ini, penelitian
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mendatang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan penerimaan sistem CAT dalam lingkungan

pendidikan.
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